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ABSTRAK 

Latar belakang : Anak usia prasekolah termasuk dalam kelompok yang rentan 

terhadap ketidak cukupan gizi. Hal ini dikarenakan anak mulai berinteraksi secara 

aktif dengan lingkungan sekitarnya dan beraktivitas fisik jauh lebih tinggi 

dibandingkan saat bayi. Asupan zat gizi mempunyai peranan penting dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak hingga masa remaja. Diet 

seimbang berfungsi sebagai penunjang kemampuan inteligensi, kekebalan tubuh 

dan pembentuk emosional. Secara umum, tinggi atau rendahnya tingkat inteligensi 

ditentukan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik berperan 

sangat penting terhadap inteligensi tetapi dapat diubah oleh faktor lingkungan 

seperti pendidikan, lahir prematur, gizi, polusi, penggunaan obat-obatan dan 

alkohol serta penyakit.  

Tujuan : Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

asupan gizi dengan inteligensi pada anak stunting usia 36 – 59 bulan di 

Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul tahun 2017. 

Metode : Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Sampel yang diteliti sebanyak 60 responden dan 

sudah dipenuhi 31 responden dari data sekunder. Kekurangan 29 responden 

tersebut diambil dari 33 anak stunting di populasi yang dipilih secara simple 

random sampling. 

Hasil : Hasil analisa bivariate menunjukkan bahwa tidak ada hubungan asupan 

energi, protein, lemak, Polyunsaturated Fatty Acid (PUFA), dan karbohidrat 

dengan inteligensi. Tetapi ada kecenderungan asupan PUFA yang kurang 

berpotensi inteligensi rata-rata ke bawah (OR = 1,71). 

Kesimpulan : Asupan zat gizi tidak memengaruhi inteligensi pada anak stunting. 

Kata kunci : Asupan gizi, Inteligensi, Anak usia prasekolah. 
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ABSTRACT 

Background : Preschool children are include in susceptible group to inadequate 

nutrition. This is because children begin to interact actively with surrounding 

environment and physical activity are much higher than when they were babies. 

Nutrition intake has an important role to support the growth and development of 

children until adolescence. A balanced diet serves as a supportive of intelligence 

ability, immune and emotional formers. In general, high or low levels of 

intelligence are determined by genetic and environmental factors. Genetic factor 

play an important role in intelligence but can be changed by environmental factors 

such as education, premature birth, nutrition, pollution, substances abuse and 

disease.  

Purpose : To know the relationship of nutrition intake with intelligence among 

stunting children aged 36 - 59 months in Sedayu Subdistrict, District Bantul in 

2017. 

Methods : This is an observational research using cross-sectional design. The 

samples were 60 stunting children aged 36 – 59 months and has been filled 31 

respondents from secondary data. The lack of 29 respondents was taken from 33 

stunting children in population selected by simple random sampling. 

Results : The bivariate analysis result shows that there was no correlation between 

energy, protein, fat, Polyunsaturated Fatty Acid (PUFA), and carbohydrate intakes 

with intelligence. However, there was a tendency that children with less PUFA 

intake potentially had lower average intelligence (OR = 1,71). 

Conclusion : Nutrition intake has not affect intelligence in stunting children.  

Key words : Nutrition intake, Intelligence, Preschool children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa prasekolah atau rentang usia 36 – 59 bulan merupakan salah satu 

periode dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. 

Keterampilan anak akan meningkat dari aspek motorik, kognitif dan 

emosional serta terjadi perubahan fungsi fisiologi seperti bertambahnya berat 

dan tinggi badan serta organ dan sistem organ yang semakin kompleks (1). 

Kualitas kehidupan seseorang di tahap usia berikutnya secara tidak langsung 

ikut dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan pada periode ini.  

Anak usia prasekolah termasuk dalam kelompok yang menunjukkan 

kerentanan terhadap ketidakcukupan gizi. Hal ini dikarenakan anak mulai 

berinteraksi secara aktif dengan lingkungan sekitarnya dan beraktivitas fisik 

jauh lebih tinggi dibandingkan saat bayi. Di sisi lain, nafsu makan anak justru 

menurun akibat dari laju pertumbuhan yang menurun (1). Anak juga sudah 

mempunyai pilihan makanan yang mereka sukai, tidak hanya ditentukan oleh 

orangtua. Ketersediaan makanan dan penerimaan makanan ikut dipengaruhi 

oleh keadaan lingkungan saat makan, pengaruh teman sebaya, iklan dan 

pengalaman anak tentang makanan sebelumnya (2). 

Zat gizi yang terkandung dalam makanan padahal berperan penting untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak hingga masa remaja. Diet 

seimbang berfungsi sebagai penunjang kemampuan inteligensi, kekebalan 
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tubuh dan pembentuk emosional (1). Pemberian makanan dengan nilai gizi 

tinggi menjadi keharusan agar dapat memenuhi kebutuhan gizi sehari anak. 

Jika hal tersebut tidak terpenuhi, maka anak berisiko mengalami kekurangan 

gizi yang menyebabkan perkembangan otak dan tubuh anak menjadi lambat 

serta perkembangan emosional, motorik, dan inteligensi terganggu. 

Menurut Oomen (2014), gizi menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi inteligensi seseorang. Secara umum, tinggi atau rendahnya 

tingkat inteligensi ditentukan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. 

Faktor genetik berperan sangat penting terhadap inteligensi tetapi dapat 

diubah oleh faktor lingkungan seperti pendidikan, lahir prematur, gizi, polusi, 

penggunaan obat-obatan dan alkohol serta penyakit (3). Menurut penelitian 

Sudargo et al. (2012) menunjukkan bahwa energi, protein, karbohidrat, lemak, 

yodium, vitamin C, vitamin A, besi, dan selenium memberikan kontribusi 

sebesar 20,9% dari skor IQ total anak sekolah di daerah endemik GAKI (4). 

Energi dan protein secara bersama-sama berperan dalam proses 

pembentukan sel saraf otak (5). Penelitian yang dilakukan oleh Kar et. al 

menunjukkan bahwa malnutrisi protein dan energi dalam waktu lama 

berdampak pada gangguan kognitif dan memperlambat laju proses 

perkembangan proses kognitif (6). Lemak berfungsi salah satunya dalam 

menunjang kemampuan otak. Jenis lemak yang berperan dalam hal ini yaitu 

asam lemak esensial atau tak jenuh. Terdapat penelitian yang menyebutkan 

formula yang mengandung asam lemak esensial berefek positif dalam 

kemampuan kosakata dan IQ pada anak usia 5 – 6 tahun (5). 
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Berdasarkan Laporan Hasil Studi Diet Total (SDT) tahun 2014, rerata 

kecukupan energi balita di  D.I. Yogyakarta sudah memenuhi Angka 

Kecukupan Energi (AKE) yaitu 109,1% sedangkan rerata kecukupan protein 

sebesar 149,3% dari Angka Kecukupan Protein (AKP). Namun, terdapat 

14,3% balita yang tingkat kecukupan asupan proteinnya masih di bawah 80% 

AKP (7). Rerata asupan lemak balita D.I. Yogyakarta sebanyak 54,3 gram 

kemudian, rerata asupan karbohidratnya adalah 157 gram. Selain itu, 

diketahui bahwa rerata asupan lemak dan karbohidrat balita di wilayah 

perdesaan lebih rendah 3,4 gram dan 12 gram daripada perkotaan (7). 

Hingga saat ini, Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi berupa 

banyaknya anak-anak yang ditemukan dalam keadaan stunting. Berdasarkan 

United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) jumlah 

anak stunting di Indonesia menempati peringkat ke lima terbanyak di dunia. 

Diperkirakan terdapat lebih dari sepertiga anak balita Indonesia tingginya 

berada di bawah rata-rata (8). Data Pemantauan Status Gizi tahun 2015 

menyebutkan prevalensi stunting di Kabupaten Bantul sebesar 23,1% yang 

terdiri dari anak pendek 18,9% dan anak sangat pendek 4,2% (9). Angka ini 

menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Kabupaten Bantul lebih rendah 

daripada prevalensi nasional tetapi merupakan urutan kedua tertinggi di 

Provinsi D.I. Yogyakarta.  

Kecamatan Sedayu berada di wilayah Kabupaten Bantul yang berbatasan 

dengan Kabupaten Sleman dan Kabupaten Kulon Progo. Kecamatan ini 

dilalui jalan antarkabupaten dengan arus lalu lintas yang ramai. Jarak yang 
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cukup dekat dari pusat kota menjadikan kecamatan ini peralihan antara kota 

dan desa. Keadaan ini membuat adanya perbedaan mobilitas penduduk, sosial 

ekonomi, pola konsumsi, ketersediaan pangan, dan gaya hidup masyarakat 

(10). Menurut data gabungan dari Puskesmas Sedayu I dan II, prevalensi 

stunting di Kecamatan Sedayu pada tahun 2015 sebanyak 16,52% (11). 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan subbab latar belakang, rumusan masalah yang dapat diambil 

dalam penelitian ini yaitu apakah ada hubungan asupan zat gizi (energi, 

protein, lemak, PUFA, dan karbohidrat) dengan inteligensi pada anak stunting 

usia 36 – 59 bulan di Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul tahun 2017. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi 

(energi, protein, lemak, PUFA, dan karbohidrat) dengan inteligensi pada 

anak stunting usia 36 – 59 bulan di Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul 

tahun 2017. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan asupan zat gizi (energi, protein, lemak, PUFA, dan 

karbohidrat) anak stunting usia 36 – 59 bulan di Kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul tahun 2017. 

b. Mendeskripsikan tingkat inteligensi anak stunting usia 36 – 59 bulan 

di Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul tahun 2017. 
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c. Menganalisis hubungan asupan zat gizi (energi, protein, lemak, PUFA, 

dan karbohidrat) dengan inteligensi pada anak stunting usia 36 – 59 

bulan di Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul tahun 2017. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan ilmu gizi mengenai asupan zat gizi dan inteligensi. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi institusi pelayanan kesehatan 

Sebagai salah satu sumber data bagi Puskesmas Sedayu I dan II dalam 

perencanaan program perbaikan gizi. 

b. Bagi institusi pendidikan 

Sebagai tambahan bahan pustaka yang dapat dimanfaatkan mahasiswa 

Universitas Alma Ata Yogyakarta. 

c. Bagi orangtua balita 

Sebagai pengetahuan mengenai pentingnya memenuhi kebutuhan zat 

gizi untuk memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai salah satu sumber referensi untuk menunjang penelitian lain 

yang berkaitan dengan asupan gizi dan inteligensi. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Adapun 

penelitian terkait yang pernah dilakukan ditunjukkan Tabel 1. 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Intelligence 

Quotient (IQ) 

Relationship with 

Energy Intake and 

Micronutrient 

Composition 

among Primary 

School Children in 

Baghdad City, Iraq. 

Hasanain Faisal 

Ghazi, et al. (2013) 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara status gizi 

dan defisiensi 

yodium dengan 

inteligensi anak 

yang menjadi 

responden. 

▪ Tempat: 

Kota Baghdad, Irak 

sedangkan peneliti 

melakukannya di 

Kecamatan 

Sedayu, Kabupaten 

Bantul, D.I. 

Yogyakarta. 

 

▪ Sampel: 

Anak usia 7 – 8 

tahun sedangkan 

peneliti mengambil 

sampel anak usia 

36 – 59 bulan. 

 

▪ Teknik 

pengambilan data: 

stratified random 

sampling 

sedangkan yang 

digunakan peneliti 

yaitu simple 

random sampling. 

 

▪ Instrument asupan: 

Recall 24 jam 

▪ Variabel 

independen: 

Asupan zat gizi 

 

▪ Variabel 

dependen: 

Inteligensi/skor IQ 

 

▪ Desain: 

Cross-sectional 

study 

 

▪ Instrument 

inteligensi: 

Raven’s Colors 

Progressive 

Matrices (CPM) 
 

 

Intelligence 

Quotient In 

Relation to 

Nutritional State 

and Food Intake 

of High School 

Students in 

Jeddah. 

Thaana A. El-

khol, et al. (2013) 

IQ pelajar remaja 

dipengaruhi oleh 

pendapatan rumah 

tangga, asupan zat 

gizi makro dan 

mikro, hemoglobin 

dan defisiensi zat 

besi 

▪ Tempat: 

Kota Jeddah, Arab 

Saudi sedangkan 

peneliti 

melakukannya di 

Kecamatan 

Sedayu, Kabupaten 

Bantul, D.I. 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

▪ Variabel 

independen: 

Asupan zat gizi 

 

▪ Variabel 

dependen: 

Inteligensi/skor IQ 

 

▪ Desain: 

Cross-sectional 

study 
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▪ Sampel: 

Anak usia 16 – 19 

tahun sedangkan 

peneliti mengambil 

sampel anak usia 

36 – 59 bulan. 

 

▪ Instrument asupan: 

Food Frequency 

Questionnaire 

dan Recall 3 x 24 

jam 

 
▪ Instrument 

inteligensi: 

Raven’s Standard 

Progressive 

Matrices (SPM) 

▪ Teknik 

pengambilan data: 

simple random 

sampling. 

Hubungan antara 

Status Gizi, 

Anemia, Status 

Infeksi, dan 

Asupan Zat Gizi 

dengan Fungsi 

Kognitif pada Anak 

Sekolah Dasar di 

Daerah Endemik 

GAKI. 

(Sudargo et al. 

(2012) 

Status gizi dan 

anemia, asupan zat 

gizi berhubungan 

dengan fungsi 

kognitif anak 

sekolah. GAKI dan 

status infeksi tidak 

berhubungan 

dengan fungsi 

kognitif. Secara 

bersama Hb, UIE 

dan asupan zat gizi 

berhubungan 

dengan fungsi 

kognitif. 

▪ Variabel 

independen lain: 

status gizi, anemia, 

status infeksi 

sedangkan variabel 

peneliti asupan zat 

gizi saja. 

 

▪ Tempat: 

Kecamatan 

Kismantoro, 

Kabupaten 

Wonogiri, Jawa 

Tengah sedangkan 

peneliti 

melakukannya di 

Kecamatan 

Sedayu, Kabupaten 

Bantul, D.I. 

Yogyakarta. 

 

▪ Sampel: 

Anak usia 9 – 12 

tahun sedangkan 

peneliti mengambil 

sampel anak usia 

36 – 59 bulan. 

 

 

 

 

 

▪ Variabel 

independen: 

Asupan zat gizi 

 

▪ Variabel 

dependen: 

Inteligensi/skor IQ 

 

▪ Desain: 

Cross-sectional 

study 
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▪ Teknik 

pengambilan data: 

purposive sampling 

sedangkan yang 

digunakan peneliti 

yaitu simple 

random sampling. 

 

▪ Instrument asupan: 

Recall 3 x 24 jam 

 

▪ Instrument 

inteligensi: 

Wechsler 

Intelligence Scale 

for Children 

(WISC-R) 
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